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LAMPIRAN III
PERATURAN ANGGOTA DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR ... TAHUN ...
TENTANG
RENCANA BISNIS PERUSAHAAN ASURANSI DAN PERUSAHAAN REASURANSI





























FORMAT I LAPORAN REALISASI RENCANA BISNIS

	


Laporan Realisasi Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan POJK mengenai Rencana Bisnis Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank dengan batas waktu penyampaian paling lambat satu bulan setelah semester bersangkutan berakhir





Tahun ...............................

(diisi nama dan alamat perusahaan)






	


Disetujui,
Dewan Komisaris

(Cap Perusahaan)

 N a ma J e l a s
Jabatan

		,	20xx


Direktur,

(Cap Perusahaan)

 N a m a J e l a s
Jabatan




A. 
Penjelasan Mengenai Pencapaian Rencana Bisnis
Diisi penjelasan mengenai pencapaian Rencana Bisnis, meliputi pencapaian Rencana Bisnis serta perbandingan rencana dan realisasinya yang paling sedikit meliputi:
	1. realisasi atas rencana kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam Format 4 Lampiran II;
2. realisasi atas rencana pengembangan atau perluasan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam Format 5 Lampiran II;
3. realisasi atas rencana komposisi investasi sebagaimana dimaksud dalam Format 6 Lampiran II;
4. realisasi atas rencana permodalan sebagaimana dimaksud dalam Format 7 Lampiran II;
5. realisasi atas rencana pendanaan sebagaimana dimaksud dalam Format 8 Lampiran II;
6. realisasi atas rencana pengembangan dan/atau perubahan jaringan kantor atau saluran distribusi sebagaimana dimaksud dalam Format 9 Lampiran II;
7. realisasi atas rencana pengembangan organisasi, sumber daya manusia, dan/atau teknologi informasi sebagaimana dimaksud Format 10 Lampiran II;
8. Laporan realisasi Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Literasi dan Inklusi Keuangan Bagi Konsumen Dan/Atau Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Format 11 Lampiran II;
9. realisasi atas proyeksi laporan keuangan, proyeksi rasio dan pos tertentu serta Asumsi Yang Digunakan sebagaimana dimaksud dalam Format 12 Lampiran II.



B. Penjelasan Mengenai Deviasi atas Realisasi Rencana Bisnis
1. Laporan Realisasi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Umum/Perusahaan Reasuransi
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana Bisnis
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	ASET
	
	
	
	

	Investasi
	
	
	
	

	Deposito Berjangka 
	
	
	
	

	Sertifikat Deposito
	
	
	
	

	Saham
	
	
	
	

	Obligasi Korporasi
	
	
	
	

	Obligasi/Sukuk Daerah
	
	
	
	

	MTN
	
	
	
	

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Negara RI
	
	
	
	

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Negara
Selain Negara RI
	
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional
	
	
	
	

	Reksa Dana
	
	
	
	

	Efek Beragun Aset
	
	
	
	

	Dana Investasi Real Estat
	
	
	
	

	Dana Investasi Infrastruktur Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
	
	
	
	

	REPO
	
	
	
	

	Penyertaan Langsung
	
	
	
	

	Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah dengan Bangunan, untuk Investasi
	
	
	
	

	Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain (Executing)
	
	
	
	

	Emas Murni
	
	
	
	

	Pinjaman Polis
	
	
	
	

	Investasi Lain
	
	
	
	

	Jumlah Investasi
	
	
	
	

	Bukan Investasi
	
	
	
	

	Kas dan Bank
	
	
	
	

	Tagihan Premi Penutupan Langsung
	
	
	
	

	Tagihan Premi Reasuransi
	
	
	
	

	Aset Reasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Klaim Koasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Klaim Reasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Investasi
	
	
	
	

	Tagihan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Dipakai Sendiri
	
	
	
	

	Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan
	
	
	
	

	Aset Tetap Lain
	
	
	
	

	Aset Lain
	
	
	
	

	Jumlah Bukan Investasi
	
	
	
	

	JUMLAH ASET
	
	
	
	

	LIABILITAS DAN
EKUITAS
	
	
	
	

	Liabilitas
	
	
	
	

	Utang
	
	
	
	

	Utang Klaim
	
	
	
	

	Utang Koasuransi
	
	
	
	

	Utang Reasuransi
	
	
	
	

	Utang Komisi
	
	
	
	

	Utang Pajak
	
	
	
	

	Biaya yang Masih Harus Dibayar
	
	
	
	

	Utang Lain
	
	
	
	

	Jumlah Utang
	
	
	
	

	Cadangan Teknis
	
	
	
	

	Cadangan Premi
	
	
	
	

	Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan pendapatan
	
	
	
	

	Cadangan Klaim
	
	
	
	

	Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic)
	
	
	
	

	Jumlah Cadangan Teknis
	
	
	
	

	Jumlah Liabilitas
	
	
	
	

	Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	

	Ekuitas
	
	
	
	

	Modal Disetor
	
	
	
	

	Agio Saham
	
	
	
	

	Saldo Laba
	
	
	
	

	Komponen Ekuitas Lainnya
	
	
	
	

	Selisih Penilaian Berdasar SAK dan SAP
	
	
	
	

	Aset yang Tidak Termasuk AYD
	
	
	
	

	Jumlah Ekuitas
	
	
	
	

	JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
	
	
	
	



2. Laporan Realisasi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana Bisnis
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	ASET
	
	
	
	

	Investasi
	
	
	
	

	Deposito Berjangka 
	
	
	
	

	Sertifikat Deposito
	
	
	
	

	Saham
	
	
	
	

	Obligasi Korporasi
	
	
	
	

	Obligasi/Sukuk Daerah
	
	
	
	

	MTN
	
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI
	
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI
	
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional
	
	
	
	

	Reksa Dana
	
	
	
	

	Efek Beragun Aset
	
	
	
	

	Dana Investasi Real Estat
	
	
	
	

	Dana Investasi Infrastruktur Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
	
	
	
	

	REPO
	
	
	
	

	Penyertaan Langsung
	
	
	
	

	Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah dengan Bangunan, untuk Investasi
	
	
	
	

	Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain (Executing)
	
	
	
	

	Emas Murni
	
	
	
	

	Pinjaman Polis
	
	
	
	

	Investasi Lain
	
	
	
	

	Jumlah Investasi
	
	
	
	

	Bukan Investasi
	
	
	
	

	Kas dan Bank
	
	
	
	

	Tagihan Premi Penutupan Langsung
	
	
	
	

	Tagihan Premi Reasuransi
	
	
	
	

	Aset Reasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Klaim Koasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Klaim Reasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Investasi
	
	
	
	

	Tagihan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Dipakai Sendiri
	
	
	
	

	Aset Tetap Lain
	
	
	
	

	Aset Lain
	
	
	
	

	Jumlah Bukan Investasi
	
	
	
	

	JUMLAH ASET
	
	
	
	

	LIABILITAS DAN EKUITAS
	
	
	
	

	Liabilitas
	
	
	
	

	Utang
	
	
	
	

	Utang Klaim
	
	
	
	

	Utang Koasuransi
	
	
	
	

	Utang Reasuransi
	
	
	
	

	Utang Komisi
	
	
	
	

	Utang Pajak
	
	
	
	

	Biaya yang Masih Harus Dibayar
	
	
	
	

	Utang Lain
	
	
	
	

	Jumlah Utang
	
	
	
	

	Cadangan Teknis
	
	
	
	

	Cadangan Premi
	
	
	
	

	Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan pendapatan
	
	
	
	

	Cadangan Klaim
	
	
	
	

	Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic)
	
	
	
	

	Jumlah Cadangan Teknis
	
	
	
	

	Jumlah Liabilitas
	
	
	
	

	Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	

	Ekuitas
	
	
	
	

	Modal Disetor
	
	
	
	

	Agio Saham
	
	
	
	

	Saldo Laba
	
	
	
	

	Komponen Ekuitas Lainnya
	
	
	
	

	Selisih Penilaian Berdasar SAK dan SAP
	
	
	
	

	Aset yang Tidak Termasuk AYD
	
	
	
	

	Jumlah Ekuitas
	
	
	
	

	JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
	
	
	
	



3. Realisasi Keuangan Untuk Laporan Posisi Keuangan Perusahaan Asuransi/Reasuransi yang memiliki Unit Syariah

a. Untuk Dana Perusahaan 
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN

	Rencana Bisnis

	Realisasi

	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	ASET
	
	
	
	

	Investasi
	
	
	
	

	Deposito 
	
	
	
	

	Sertifikat Deposito 
	
	
	
	

	Saham Syariah
	
	
	
	

	Sukuk atau Obligasi Syariah
	
	
	
	

	Sukuk Daerah
	
	
	
	

	MTN Syariah
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah Negara
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan Oleh Bank Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara Republik Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional
	
	
	
	

	Reksa Dana Syariah
	
	
	
	

	Efek Beragun Aset Syariah
	
	
	
	

	Dana Investasi Real Estat Syariah Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
	
	
	
	

	Dana Investasi Infrastruktur Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
	
	
	
	

	REPO
	
	
	
	

	Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain
	
	
	
	

	Penyertaan Langsung
	
	
	
	

	Properti Investasi
	
	
	
	

	Emas Murni
	
	
	
	

	Investasi Lain
	
	
	
	

	Bukan Investasi
	
	
	
	

	Kas dan Bank
	
	
	
	

	Tagihan Ujrah Penutupan Langsung
	
	
	
	

	Tagihan Ujrah Penutupan Tidak Langsung
	
	
	
	

	Tagihan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Tagihan Investasi
	
	
	
	

	Aset Reasuransi
	
	
	
	

	Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan
	
	
	
	

	Properti Bukan Investasi
	
	
	
	

	Aset Lain
	
	
	
	

	LIABILITAS DAN EKUITAS
	
	
	
	

	Liabilitas
	
	
	
	

	Biaya yang Masih Harus Dibayar                 
	
	
	
	

	Utang lain
	
	
	
	

	Penyisihan Teknis
	
	
	
	

	Penyisihan ujroh	
	
	
	
	

	Penyisihan PAYDI yang memberikan garansi pokok investasi
	
	
	
	

	Qardh
	
	
	
	

	Ekuitas Dana
	
	
	
	

	Modal Disetor 
	
	
	
	

	Agio/Disagio Saham
	
	
	
	

	Saldo Laba
	
	
	
	

	Komponen Ekuitas Lainnya. 
	
	
	
	



b. Untuk Dana Tabarru’ 
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN

	Rencana Bisnis

	Realisasi

	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	ASET
	
	
	
	

	Investasi
	
	
	
	

	Deposito 
	
	
	
	

	Sertifikat Deposito 
	
	
	
	

	Saham Syariah
	
	
	
	

	Sukuk atau Obligasi Syariah
	
	
	
	

	Sukuk Daerah
	
	
	
	

	MTN Syariah
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah Syariah Negara
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan Oleh Bank Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara Republik Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional
	
	
	
	

	Reksa dana Syariah
	
	
	
	

	Efek Beragun Aset Syariah
	
	
	
	

	Dana Investasi Real Estat Syariah Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
	
	
	
	

	Dana Investasi Infrastruktur Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
	
	
	
	

	REPO
	
	
	
	

	Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain
	
	
	
	

	Emas  Murni
	
	
	
	

	Investasi Lain
	
	
	
	

	Bukan Investasi
	
	
	
	

	Kas dan Bank
	
	
	
	

	Tagihan Kontribusi Penutupan Langsung
	
	
	
	

	Tagihan Kontribusi  Penutupan Tidak Langsung
	
	
	
	

	Tagihan Reasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Kontribusi Koasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Recovery Klaim Reasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Tagihan Investasi
	
	
	
	

	Aset Reasuransi
	
	
	
	

	Aset Lain
	
	
	
	

	LIABILITAS DAN EKUITAS
	
	
	
	

	Liabilitas
	
	
	
	

	Utang klaim dan manfaat dibayar
	
	
	
	

	Biaya yang Masih Harus Dibayar                 
	
	
	
	

	Utang lain
	
	
	
	

	Penyisihan Teknis
	
	
	
	

	Penyisihan kontribusi	
	
	
	
	

	Penyisihan atas kontribusi yang belum merupakan pendapatan
	
	
	
	

	Penyisihan Klaim
	
	
	
	

	Penyisihan atas risiko bencana
	
	
	
	

	Qardh
	
	
	
	

	Ekuitas Dana
	
	
	
	

	Akumulasi Dana
	
	
	
	

	Komponen Ekuitas Lainnya. 
	
	
	
	



c. Untuk Dana Investasi Peserta 
								 (dalam jutaan rupiah)
	URAIAN

	Rencana Bisnis

	Realisasi

	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	ASET
	
	
	
	

	Investasi
	
	
	
	

	Deposito 
	
	
	
	

	Sertifikat Deposito 
	
	
	
	

	Saham Syariah
	
	
	
	

	Sukuk atau Obligasi Syariah
	
	
	
	

	Sukuk Daerah
	
	
	
	

	MTN Syariah
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah Negara
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan Oleh Bank Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh  Negara Selain Negara Republik Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional
	
	
	
	

	Reksadana Syariah
	
	
	
	

	Efek Beragun Aset Syariah
	
	
	
	

	REPO
	
	
	
	

	Emas Murni
	
	
	
	

	Investasi Lain
	
	
	
	

	Bukan Investasi
	
	
	
	

	Kas dan Bank
	
	
	
	

	Tagihan Kontribusi Dana Investasi Peserta penutupan langsung
	
	
	
	

	Tagihan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Tagihan Investasi
	
	
	
	

	Aset Lain
	
	
	
	

	LIABILITAS DAN EKUITAS
	
	
	
	

	Liabilitas
	
	
	
	

	Utang klaim dan manfaat dibayar
	
	
	
	

	Biaya yang Masih Harus Dibayar                 
	
	
	
	

	Utang lain
	
	
	
	

	Ekuitas Dana
	
	
	
	

	Akumulasi Dana
	
	
	
	

	Profit Equalization Reserve (PER)
	
	
	
	

	Komponen Ekuitas Lainnya. 
	
	

	
	









4. Realisasi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Umum/Perusahaan Reasuransi
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	Premi Bruto
	
	
	
	

	a. Premi Penutupan Langsung
	
	
	
	

	b.Premi Penutupan Tidak Langsung
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Premi
	
	
	
	

	c. Komisi Dibayar
	
	
	
	

	Jumlah Premi Bruto
	
	
	
	

	Premi Reasuransi
	
	
	
	

	a. Premi Reasuransi Dibayar
	
	
	
	

	b. Komisi Reasuransi Diterima
	
	
	
	

	Jumlah Premi Reasuransi
	
	
	
	

	Premi Neto
	
	
	
	

	Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP
	
	
	
	

	a. Penurunan (kenaikan) Cadangan Premi
	
	
	
	

	b. Penurunan (kenaikan) CAPYBMP
	
	
	
	

	c. Penurunan (kenaikan) Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic)
	
	
	
	

	Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	

	Pendapatan Underwriting Lain Neto
	
	
	
	

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	BEBAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	Beban Klaim
	
	
	
	

	a. Klaim Bruto
	
	
	
	

	b. Klaim Reasuransi
	
	
	
	

	c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim
	
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim Netto
	
	
	
	

	Beban Underwriting Lain Neto
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	HASIL UNDERWRITING
	
	
	
	

	Hasil Investasi
	
	
	
	

	Beban Usaha:
	
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	
	

	b. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	
	

	· Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	
	

	· Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	
	

	· Beban Umum dan Administrasi Lainnya
	
	
	
	

	· Biaya Terkait Estimasi Kecelakaan Diri
	
	
	
	

	· Biaya Manajemen
	
	
	
	

	Jumlah Beban Usaha
	
	
	
	

	LABA (RUGI) USAHA ASURANSI
	
	
	
	

	Hasil (Beban) Lain
	
	
	
	

	LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
	
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK
	
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
	
	
	
	

	TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
	
	
	
	



5. Realisasi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana
	Realisasi
	
Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	a. Pendapatan Premi
	
	
	
	

	b. Premi Reasuransi
	
	
	
	

	c. Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	
	

	b. Imbalan Jasa DPLK/Jasa manajemen lainnya
	
	
	
	

	c. Pendapatan Lain
	
	
	
	

	JUMLAH PENDAPATAN
	
	
	
	

	BEBAN
	
	
	
	

	Beban Asuransi
	
	
	
	

	a. Klaim dan Manfaat
	
	
	
	

	(1) Klaim dan Manfaat Dibayar
	
	
	
	

	(2) Klaim Penebusan Unit
	
	
	
	

	(3) Klaim Reasuransi
	
	
	
	

	(4)Kenaikan (Penurunan) Cadangan Premi
	
	
	
	

	(5)Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim
	
	
	
	

	(6) Kenaikan (Penurunan) Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic)
	
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim dan Manfaat
	
	
	
	

	b. Biaya Akuisisi
	
	
	
	

	(1) Beban Komisi - Tahun Pertama
	
	
	
	

	(2) Beban Komisi – Tahun Lanjutan
	
	
	
	

	(3) Beban Komisi - Overriding
	
	
	
	

	(4) Beban Lainnya
	
	
	
	

	Jumlah Biaya Akuisisi
	
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	
	

	b. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	
	

	- Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	
	

	- Beban Umum dan Administrasi
Lainnya
	
	
	
	

	c. Beban Manajemen
	
	
	
	

	Beban Usaha Lainnya
	
	
	
	

	Jumlah Beban Usaha
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN
	
	
	
	

	Kenaikan (Penurunan) Nilai Aset
	
	
	
	

	LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
	
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK
	
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
	
	
	
	

	TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
	
	
	
	








6. Realisasi Keuangan untuk Laba/Rugi Komprehensif Perusahaan Asuransi/Reasuransi yang memiliki Unit Syariah

a. Untuk Dana Perusahaan 
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN

	Rencana Bisnis

	Realisasi

	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	PENDAPATAN
	
	
	
	

	PENDAPATAN INVESTASI DAN UJROH PENGELOLAAN INVESTASI
	
	
	
	

	Hasil Investasi
	
	
	
	

	Hasil Investasi Yang Dibagikan ke Dana Perusahaan
	
	
	
	

	Jumlah Hasil Investasi
	
	
	
	

	Jumlah Ujroh Pengelolaan Investasi
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Hasil Investasi dan Ujroh Pengelolaan Investasi
	
	
	
	

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	Kontribusi Bruto/Ujroh Diterima/Alokasi Investasi
	
	
	
	

	Kontribusi Reasuransi/Retrosesi
	
	
	
	

	Kontribusi Neto 
	
	
	
	

	Penurunan (Kenaikan) Penyisihan Kontribusi dan PAKYBMP 
	
	
	
	

	a. Penurunan (kenaikan) Penyisihan Kontribusi
	
	
	
	

	b. Penurunan (kenaikan) PAKYBMP 
	
	
	
	

	c. Penurunan (Kenaikan) Penyisihan atas Risiko Bencana
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Kontribusi Neto 
	
	
	
	

	JUMLAH PENDAPATAN UNDERWRITING 
	
	
	
	

	BEBAN
	
	
	
	

	BEBAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	Beban Klaim
	
	
	
	

	a. Klaim Bruto
	
	
	
	

	b. Klaim recovery
	
	
	
	

	c. Kenaikan (Penurunan) Penyisihan Klaim 
	
	
	
	

	d. Penarikan Dana Investasi Peserta yang telah jatuh tempo
	
	
	
	

	e. Penarikan/Penebusan Dana Investasi Peserta (belum jatuh tempo)
	
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim Netto 
	
	
	
	

	Beban Adjuster
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN UNDERWRITING 
	
	
	
	

	JUMLAH SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING 
	
	
	
	

	a. Surplus underwriting untuk dana Perusahaan
	
	
	
	

	b. Surplus underwriting untuk Peserta
	
	
	
	

	BEBAN USAHA:
	
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	
	

	b. Beban Akuisisi
	
	
	
	

	c. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	
	

	- Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	
	

	- Beban Umum dan Administrasi Lainnya
	
	
	
	

	Kenaikan (penurunan) Penyisihan Ujroh
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN USAHA
	
	
	
	

	LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 
	
	
	
	

	Pendapatan Lain
	
	
	
	

	Beban Lain
	
	
	
	

	LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 
	
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK 
	
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN 
	
	
	
	

	JUMLAH KINERJA SELURUH DANA
	
	
	
	



b. Untuk Dana Tabarru’  
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN

	Rencana Bisnis

	Realisasi

	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	PENDAPATAN
	
	
	
	

	PENDAPATAN INVESTASI DAN UJROH PENGELOLAAN INVESTASI
	
	
	
	

	Hasil Investasi
	
	
	
	

	Hasil Investasi Yang Dibagikan ke Dana Perusahaan
	
	
	
	

	Jumlah Hasil Investasi
	
	
	
	

	Jumlah Ujroh Pengelolaan Investasi
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Hasil Investasi dan Ujroh Pengelolaan Investasi
	
	
	
	

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	Kontribusi Bruto/Ujroh Diterima/Alokasi Investasi
	
	
	
	

	Kontribusi Reasuransi/Retrosesi
	
	
	
	

	Kontribusi Neto 
	
	
	
	

	Penurunan (Kenaikan) Penyisihan Kontribusi dan PAKYBMP 
	
	
	
	

	a. Penurunan (kenaikan) Penyisihan Kontribusi
	
	
	
	

	b. Penurunan (kenaikan) PAKYBMP 
	
	
	
	

	c. Penurunan (Kenaikan) Penyisihan atas Risiko Bencana
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Kontribusi Neto 
	
	
	
	

	JUMLAH PENDAPATAN UNDERWRITING 
	
	
	
	

	BEBAN
	
	
	
	

	BEBAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	Beban Klaim
	
	
	
	

	a. Klaim Bruto
	
	
	
	

	b. Klaim recovery
	
	
	
	

	c. Kenaikan (Penurunan) Penyisihan Klaim 
	
	
	
	

	d. Penarikan Dana Investasi Peserta yang telah jatuh tempo
	
	
	
	

	e. Penarikan/Penebusan Dana Investasi Peserta (belum jatuh tempo)
	
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim Netto 
	
	
	
	

	Beban Adjuster
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN UNDERWRITING 
	
	
	
	

	JUMLAH SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING 
	
	
	
	

	a. Surplus underwriting untuk dana Perusahaan
	
	
	
	

	b. Surplus underwriting untuk Peserta
	
	
	
	

	BEBAN USAHA:
	
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	
	

	b. Beban Akuisisi
	
	
	
	

	c. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	
	

	- Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	
	

	- Beban Umum dan Administrasi Lainnya
	
	
	
	

	Kenaikan (penurunan) Penyisihan Ujroh
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN USAHA
	
	
	
	

	LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 
	
	
	
	

	Pendapatan Lain
	
	
	
	

	Beban Lain
	
	
	
	

	LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 
	
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK 
	
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN 
	
	
	
	

	JUMLAH KINERJA SELURUH DANA
	
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	
	

	- Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	
	

	- Beban Umum dan Administrasi Lainnya
	
	
	
	

	Kenaikan (penurunan) Penyisihan Ujroh
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN USAHA
	
	
	
	

	LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 
	
	
	
	

	Pendapatan Lain
	
	
	
	

	Beban Lain
	
	
	
	

	LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 
	
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK 
	
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN 
	
	
	
	

	JUMLAH KINERJA SELURUH DANA
	
	
	
	



c. Untuk Dana Investasi Peserta 
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN

	Rencana Bisnis

	Realisasi

	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	PENDAPATAN
	
	
	
	

	PENDAPATAN INVESTASI DAN UJROH PENGELOLAAN INVESTASI
	
	
	
	

	Hasil Investasi
	
	
	
	

	Hasil Investasi Yang Dibagikan ke Dana Perusahaan
	
	
	
	

	Jumlah Hasil Investasi
	
	
	
	

	Jumlah Ujroh Pengelolaan Investasi
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Hasil Investasi dan Ujroh Pengelolaan Investasi
	
	
	
	

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	Kontribusi Tabarru'/Kontribusi Tanahud/Ujroh/Alokasi Investasi
	
	
	
	

	Kontribusi Reasuransi/Retrosesi
	
	
	
	

	Kontribusi Neto 
	
	
	
	

	Penurunan (Kenaikan) Penyisihan Kontribusi dan PAKYBMP 
	
	
	
	

	a. Penurunan (kenaikan) Penyisihan Kontribusi
	
	
	
	

	b. Penurunan (kenaikan) PAKYBMP 
	
	
	
	

	c. Penurunan (Kenaikan) Penyisihan atas Risiko Bencana
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Kontribusi Neto 
	
	
	
	

	PENDAPATAN UNDERWRITING 
	
	
	
	

	BEBAN
	
	
	
	

	BEBAN UNDERWRITING
	
	
	
	

	Beban Klaim
	
	
	
	

	a. Klaim Bruto
	
	
	
	

	b. Klaim recovery
	
	
	
	

	c. Kenaikan (Penurunan) Penyisihan Klaim 
	
	
	
	

	d. Penarikan Dana Investasi Peserta yang telah jatuh tempo
	
	
	
	

	e. Penarikan/Penebusan Dana Investasi Peserta (belum jatuh tempo)
	
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim Netto 
	
	
	
	

	Beban Adjuster
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN UNDERWRITING 
	
	
	
	

	JUMLAH SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING 
	
	
	
	

	a. Surplus underwriting untuk dana Perusahaan
	
	
	
	

	b. Surplus underwriting untuk Peserta
	
	
	
	

	BEBAN USAHA:
	
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	
	

	b. Beban Akuisisi
	
	
	
	

	c. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	
	

	- Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	
	

	- Beban Umum dan Administrasi Lainnya
	
	
	
	

	Kenaikan (penurunan) Penyisihan Ujroh
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN USAHA
	
	
	
	

	LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 
	
	
	
	

	Pendapatan Lain
	
	
	
	

	Beban Lain
	
	
	
	

	LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 
	
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK 
	
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN 
	
	
	
	

	JUMLAH KINERJA SELURUH DANA
	
	
	
	



7. Realisasi Arus kas Perusahaan Asuransi Umum dan Reasuransi
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	SALDO AWAL KAS DAN BANK
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	a. Premi
	
	
	
	

	b. Klaim Koasuransi
	
	
	
	

	c. Klaim Reasuransi
	
	
	
	

	d. Komisi
	
	
	
	

	e. Piutang
	
	
	
	

	f. Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	a. Premi Reasuransi
	
	
	
	

	b. Klaim
	
	
	
	

	c. Komisi
	
	
	
	

	d. Biaya-biaya
	
	
	
	

	e. Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	a. Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	
	

	b. Pencairan Investasi
	
	
	
	

	c. Penjualan Aset Tetap
	
	
	
	

	d. Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	a. Penempatan Investasi
	
	
	
	

	b. Pembelian Aset Tetap
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	a. Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	

	b. Setoran Modal
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	a. Pembayaran Dividen
	
	
	
	

	b. Pembayaran Pinjaman subordinasi
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	
	



8. Realisasi Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa
 (dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	rencana
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	SALDO AWAL KAS DAN BANK
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	a. Premi
	
	
	
	

	b. Klaim Koasuransi
	
	
	
	

	c. Klaim Reasuransi
	
	
	
	

	d. Komisi
	
	
	
	

	e. Piutang
	
	
	
	

	f. Lain-lain 
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	a. Premi Reasuransi
	
	
	
	

	b. Klaim
	
	
	
	

	c. Komisi
	
	
	
	

	d. Biaya-biaya
	
	
	
	

	e. Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	a. Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	
	

	b. Pencairan Investasi
	
	
	
	

	c. Penjualan Aset Tetap
	
	
	
	

	d.Lain-lain 
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	a. Tagihan Premi Penutupan Langsung
	
	
	
	

	b. Tagihan Premi Reasuransi
	
	
	
	

	c. Pembelian Aset Tetap
	
	
	
	

	d. Lain-Lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	a. Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	

	b. Setoran Modal
	
	
	
	

	c. Jumlah Beban Usaha
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	a. Pembayaran Dividen
	
	
	
	

	b. Pembayaran Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
	
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS DAN BANK
	
	
	
	



9. Realisasi Keuangan untuk Arus Kas Perusahaan Asuransi/Reasuransi yang memiliki Unit Syariah

a. Dana Perusahaan 
(Dalam jutaan rupiah)
	URAIAN

	Rencana Bisnis

	Realisasi

	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	SALDO AWAL
	
	
	
	

	PENINGKATAN (PENURUNAN) SALDO KAS
	
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS OPERASI 
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Kontribusi Para Peserta
	
	
	
	

	Ujroh yang diterima
	
	
	
	

	Penerimaan Alokasi Surplus Dana Tabarru'
	
	
	
	

	Klaim Reasuransi Diterima
	
	
	
	

	Penerimaan Distribusi Surplus Underwriting Reasuransi
	
	
	
	

	Lain - Lain
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Klaim Dibayar
	
	
	
	

	Penarikan Dana Investasi Peserta yang telah jatuh tempo
	
	
	
	

	Penarikan/Penebusan Dana Investasi Peserta belum jatuh tempo
	
	
	
	

	Pembayaran Distribusi Surplus Underwriting ke Perusahaan
	
	
	
	

	Pembayaran Distribusi Surplus Underwriting ke Peserta/Pemegang Polis
	
	
	
	

	Beban Akuisisi
	
	
	
	

	Beban Pemasaran
	
	
	
	

	Pembayaran Ujroh Reasuransi
	
	
	
	

	Pembayaran Ujroh Asuransi
	
	
	
	

	Kontribusi  Reasuransi Dibayar
	
	
	
	

	Pembayaran Sewa
	
	
	
	

	Pembayaran Zakat
	
	
	
	

	Pembayaran Pajak
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS INVESTASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Penerimaan Bagi Hasil Investasi Dana Tabaru'
	
	
	
	

	Penerimaan Bagi Hasil Investasi Dana Investasi Peserta
	
	
	
	

	Pencairan Investasi
	
	
	
	

	Penjualan Aktiva Tetap
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Penempatan Investasi 
	
	
	
	

	Hasil Investasi Yang Dibagikan ke Dana Perusahaan
	
	
	
	

	Pembayaran ujroh/fee kepada Perusahaan
	
	
	
	

	Pembelian Aktiva Tetap
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar 
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS PENDANAAN
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Setoran Modal/Modal Kerja
	
	
	
	

	Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	

	Penerimaan Qardh 
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Pembayaran Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	

	Pembayaran Dividen
	
	
	
	

	Pembayaran Qardh 
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	



b. Untuk Dana Tabarru’ 
(Dalam jutaan rupiah)
	URAIAN

	Rencana Bisnis

	Realisasi

	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	SALDO AWAL
	
	
	
	

	PENINGKATAN (PENURUNAN) SALDO KAS
	
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS OPERASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Kontribusi Para Peserta
	
	
	
	

	Klaim Reasuransi Diterima
	
	
	
	

	Penerimaan Distribusi Surplus Underwriting Reasuransi
	
	
	
	

	Lain - Lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Klaim Dibayar
	
	
	
	

	Pembayaran Distribusi Surplus Underwriting ke Perusahaan
	
	
	
	

	Pembayaran Distribusi Surplus Underwriting ke Peserta/Pemegang Polis
	
	
	
	

	Pembayaran Ujroh Asuransi
	
	
	
	

	Kontribusi  Reasuransi Dibayar
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah arus kas keluar 
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS INVESTASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Pencairan Investasi
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Penempatan Investasi 
	
	
	
	

	Hasil Investasi Yang Dibagikan ke Dana Perusahaan
	
	
	
	

	Pembayaran ujroh/fee kepada Perusahaan
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar 
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS PENDANAAN
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Penerimaan Qardh 
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Pembayaran Qardh 
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar 
	
	
	
	



c. Untuk Dana Investasi Peserta 
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana Bisnis
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	SALDO AWAL
	
	
	
	

	PENINGKATAN (PENURUNAN) SALDO KAS
	
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS OPERASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Kontribusi Para Peserta
	
	
	
	

	Klaim Reasuransi Diterima
	
	
	
	

	Penerimaan Distribusi Surplus Underwriting Reasuransi
	
	
	
	

	Lain - Lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Klaim Dibayar
	
	
	
	

	Pembayaran Distribusi Surplus Underwriting ke Perusahaan
	
	
	
	

	Pembayaran Distribusi Surplus Underwriting ke Peserta/ Pemegang Polis
	
	
	
	

	Pembayaran Ujroh Asuransi
	
	
	
	

	Kontribusi  Reasuransi Dibayar
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah arus kas keluar 
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS INVESTASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Pencairan Investasi
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Penempatan Investasi 
	
	
	
	

	Hasil Investasi Yang Dibagikan ke Dana Perusahaan
	
	
	
	

	Pembayaran ujroh/fee kepada Perusahaan
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar 
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS PENDANAAN
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Penerimaan Qardh 
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	

	Pembayaran Qardh 
	
	
	
	

	Lain-lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar 
	
	
	
	

	SALDO AWAL
	
	
	
	

	PENINGKATAN (PENURUNAN) SALDO KAS
	
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIFITAS OPERASI
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	

	Kontribusi Para Peserta
	
	
	
	

	Klaim Reasuransi Diterima
	
	
	
	

	Penerimaan Distribusi Surplus Underwriting Reasuransi
	
	
	
	

	Lain - Lain
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk 
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	



C. Tindak lanjut atas pencapaian Rencana Bisnis
.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

D. Rasio Keuangan Dan Pos-Pos Tertentu 

1. Realisasi Rasio dan Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan Asuransi Umum/Perusahaan Reasuransi
 (dalam jutaan rupiah)
(rasio dalam persentase)
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Deviasi

	TINGKAT SOLVABILITAS 
	
	
	

	Aset Yang Diperkenankan
	
	
	

	Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 
	
	
	

	Jumlah Tingkat Solvabilitas (a) 
	
	
	

	Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
	
	
	

	Jumlah MMBR (b) 
	
	
	

	Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
	
	
	

	Rasio Pencapaian Solvabilitas (a:b)
	
	
	

	RASIO TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN SELAIN MMBR 
	
	
	

	Rasio Likuiditas 
	
	
	

	a. Aset Lancar
	
	
	

	b. Liabilitas Lancar
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	

	Rasio Kecukupan Investasi
	
	
	

	a. Investasi + Kas & Bank (Lihat Neraca SAP)
	
	
	

	b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri
	
	
	

	c. Utang Klaim Retensi Sendiri + Utang Lain Kepada Tertanggung
	
	
	

	d. Rasio (a : (b + c))
	
	
	

	Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	

	b. Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	

	Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi
	
	
	

	a. Beban Klaim Neto
	
	
	

	b. Beban Usaha
	
	
	

	c. Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	d. Rasio a : d (rasio I)
	
	
	

	e. Rasio b : d (rasio II)
	
	
	

	f. Rasio c : d (rasio III)
	
	
	

	g. Rasio I + Rasio II + Rasio III
	
	
	

	v. Return of Investment (ROI)
	
	
	

	a. Hasil Investasi Setelah Pajak
	
	
	

	b. Rata-rata Investasi
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	

	vi. Return on Equity (ROE)
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	

	b. Ekuitas
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	



2. Realisasi Rasio dan Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa 
(dalam jutaan rupiah)
(rasio dalam persentase)
	URAIAN
	Rencana
	Realisasi
	Deviasi

	TINGKAT SOLVABILITAS 
	
	
	

	Aset Yang Diperkenankan
	
	
	

	Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 
	
	
	

	Jumlah Tingkat Solvabilitas (a) 
	
	
	

	Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
	
	
	

	Jumlah MMBR (b) 
	
	
	

	Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
	
	
	

	Rasio Pencapaian Solvabilitas (a:b)
	
	
	

	RASIO TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN SELAIN MMBR 
	
	
	

	Rasio Likuiditas 
	
	
	

	a. Aset Lancar
	
	
	

	b. Liabilitas Lancar
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	

	Rasio Kecukupan Investasi
	
	
	

	a. Investasi + Kas & Bank (Lihat Neraca SAP)
	
	
	

	b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri
	
	
	

	c. Utang Klaim Retensi Sendiri + Utang Lain Kepada Tertanggung
	
	
	

	d. Rasio (a : (b + c))
	
	
	

	Rasio Perimbangan Hasil investasi dengan Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	

	b. Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	

	Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi
	
	
	

	a. Beban Klaim Neto
	
	
	

	b. Beban Usaha
	
	
	

	c. Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	d. Rasio a : d (rasio I)
	
	
	

	e. Rasio b : d (rasio II)
	
	
	

	f. Rasio c : d (rasio III)
	
	
	

	g. Rasio I + Rasio II + Rasio III
	
	
	

	v. Return of Investment (ROI)
	
	
	

	a. Hasil Investasi Setelah Pajak
	
	
	

	b. Rata-rata Investasi
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	

	vi. Return on Equity (ROE)
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	

	b. Ekuitas
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	




3. Realisasi Rasio dan Pos Tertentu Lainnya untuk Perusahaan Asuransi/Reasuransi yang memiliki Unit Syariah

a. Untuk Dana Perusahaan 
(dalam jutaan rupiah)
(rasio dalam persentase)
	
	Rencana Bisnis
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	I. Rasio Solvabilitas 
	
	
	
	

	A. Tingkat Solvabilitas
	
	
	
	

	1. Aset yang diperkenankan (AYD)
	
	
	
	

	2. Liabilitas 
	
	
	
	

	B. Modal Minimum Berbasis Risiko 
	
	
	
	

	1. Risiko Kredit
	
	
	
	

	2. Risiko Likuiditas
	
	
	
	

	3. Risiko Pasar
	
	
	
	

	4. Risiko Asuransi
	
	
	
	

	5. Risiko Operasional
	
	
	
	

	6. MMBR atas PAYDI Digaransi
	
	
	
	

	a) Risiko PAYDI Digaransi
	
	
	
	

	1) Risiko Kredit
	
	
	
	

	2) Risiko Likuiditas
	
	
	
	

	3) Risiko Pasar
	
	
	
	

	b) Aset PAYDI Digaransi
	
	
	
	

	c) Liabilitas PAYDI Digaransi
	
	
	
	

	C. Rasio Tingkat Solvabilitas sebelum memperhitungkan Aset yang Tersedia untuk Qardh (dalam %)
	
	
	
	

	D. Rasio Target Tingkat Solvabilitas Internal (tahunan) 
	
	
	
	

	E. Rasio Tingkat Solvabilitas dengan MMBR yang Dipersyaratkan Peraturan 
	
	
	
	

	F. Aset yang Tersedia Untuk Qardh yang Diperhitungkan sebagai Penambah AYD Dana Tabarru' dan Tanahud
	
	
	
	

	1. Kekurangan (kelebihan) tingkat solvabilitas dari target internal 
	
	
	
	

	2. Ketidakcukupan investasi, kas dan bank
	
	
	
	

	G. Rasio Tingkat Solvabilitas Dana Perusahaan 
	
	
	
	

	II. Rasio Selain Rasio Tingkat Solvabilitas
	
	
	
	

	A. Rasio Likuiditas
	
	
	
	

	1. Kekayaan lancar
	
	
	
	

	2. Kewajiban lancar
	
	
	
	

	3. Rasio (1:2)
	
	
	
	

	B. Rasio Pendapatan investasi neto
	
	
	
	

	1. Pendapatan investasi netto
	
	
	
	

	2. Rata-rata investasi
	
	
	
	

	3. Rasio (1:2)
	
	
	
	

	C. Rasio perubahan dana
	
	
	
	

	1. Dana Perusahaan periode berjalan
	
	
	
	

	2. Dana Perusahaan periode lalu
	
	
	
	

	3. Perubahan dana Perusahaan (1-2)
	
	
	
	

	4. Rasio (3:2)
	
	
	
	

	D. Rasio Aset Unit Syariah
	
	
	
	

	1. Aset Dana Tabarru dan Dana Tanahud
	
	
	
	

	2. Aset Dana Investasi Peserta
	
	
	
	

	3. Aset Dana Asuransi Perusahaan (Konvensional)
	
	
	
	

	4. Rasio (1+2) : (1+2+3)
	
	
	
	



b. Untuk Dana Tabarru’ 
(dalam jutaan rupiah)
(rasio dalam persentase)
	
	Rencana Bisnis
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	I. Rasio Solvabilitas 
	
	
	
	

	A. Tingkat Solvabilitas
	
	
	
	

	1. Aset yang diperkenankan (AYD)
	
	
	
	

	2. Liabilitas selain Qardh dari Dana Perusahaan
	
	
	
	

	B. Dana Tabarru Minimum Berbasis Risiko 
	
	
	
	

	1. Risiko Kredit
	
	
	
	

	2. Risiko Likuiditas
	
	
	
	

	3. Risiko Pasar
	
	
	
	

	4. Risiko Asuransi
	
	
	
	

	5. Risiko Operasional
	
	
	
	

	C. Rasio Tingkat Solvabilitas sebelum memperhitungkan Aset yang Tersedia untuk Qardh (dalam %)
	
	
	
	

	D. Rasio Target Tingkat Solvabilitas Internal (tahunan) 
	
	
	
	

	E. Rasio Tingkat Solvabilitas dengan MMBR yang Dipersyaratkan Peraturan 
	
	
	
	

	F. Aset yang Tersedia Untuk Qardh yang Diperhitungkan sebagai Penambah AYD Dana Tabarru' dan Tanahud
	
	
	
	

	1. Kekurangan (kelebihan) tingkat solvabilitas dari target internal 
	
	
	
	

	2. Ketidakcukupan investasi, kas dan bank
	
	
	
	

	G. Rasio Tingkat Solvabilitas Dana Perusahaan 
	
	
	
	

	II. Rasio Selain Rasio Tingkat Solvabilitas
	
	
	
	

	A. Rasio Likuiditas
	
	
	
	

	1. Kekayaan lancar
	
	
	
	

	2. Kewajiban lancar
	
	
	
	

	3. Rasio (1:2)
	
	
	
	

	B. Rasio perimbangan investasi dengan liabilitas
	
	
	
	

	1. Investasi, kas dan bank
	
	
	
	

	2. Penyisihan teknis
	
	
	
	

	3. Utang klaim retensi sendiri
	
	
	
	

	4. Rasio [1:(2+3)]
	
	
	
	

	C. Rasio Pendapatan investasi neto
	
	
	
	

	1. Pendapatan investasi netto
	
	
	
	

	2. Rata-rata investasi
	
	
	
	

	3. Rasio (1:2)
	
	
	
	

	D. Rasio beban klaim
	
	
	
	

	1. Beban klaim netto
	
	
	
	

	2. Kontribusi netto
	
	
	
	

	3. Rasio (1:2)
	
	
	
	

	E. Rasio perubahan dana
	
	
	
	

	1. Dana Tabarru dan Tanahud Periode berjalan
	
	
	
	

	2. Dana Tabarru dan Tanahud Periode lalu
	
	
	
	

	3. Perubahan dana (1-2)
	
	
	
	

	4. Rasio (3:2)
	
	
	
	

	F. Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana Tabarru
	
	
	
	

	1. Jumlah Kewajiban selain Qardh
	
	
	
	

	2. Jumlah Aset
	
	
	
	

	3. Jumlah Qardh yang Diperlukan (1-2)
	
	
	
	

	G. Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana Tanahud
	
	
	
	

	1. Jumlah Kewajiban selain Qardh
	
	
	
	

	2. Jumlah Aset
	
	
	
	

	3. Jumlah Qardh yang Diperlukan (1-2)
	
	
	
	



c. Dana Investasi Peserta
(dalam jutaan rupiah)
(rasio dalam persentase)
	
	Rencana Bisnis
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	I. Rasio Likuiditas
	
	
	
	

	1. Kekayaan lancar
	
	
	
	

	2. Kewajiban lancar
	
	
	
	

	3. Rasio (1:2)
	
	
	
	

	II. Rasio Pendapatan investasi neto
	
	
	
	

	1. Pendapatan investasi netto
	
	
	
	

	2. Rata-rata investasi
	
	
	
	

	3. Rasio (1:2)
	
	
	
	

	III. Rasio perubahan dana
	
	
	
	

	1. Dana Investasi Peserta Periode berjalan
	
	
	
	

	2. Dana Investasi Peserta Periode lalu
	
	
	
	

	3. Perubahan dana (1-2)
	
	
	
	

	4. Rasio (3:2)
	
	
	
	



E. Informasi Lainnya
........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ ................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
*  Diisi dengan penjelasan mengenai pencapaian informasi lainnya dalam Rencana Bisnis serta perbandingan rencana dan realisasinya.
Contoh:
a. realisasi atas rencana merger, akuisisi dan konsolidasi;
b. realisasi atas rencana pengalihan portofolio pertanggungan;
c. realisasi atas rencana perubahan bidang usaha perasuransian; dan
d. realisasi atas rencana perubahan kegiatan usaha tidak berdasarkan prinsip syariah menjadi berdasarkan prinsip syariah.


FORMAT II LAPORAN PENGAWASAN RENCANA BISNIS

	
Laporan Pengawasan Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan POJK mengenai Rencana Bisnis Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank dengan batas waktu penyampaian paling lambat 30 November tahun sebelumnya.



Tahun ...............................

(diisi nama dan alamat perusahaan)







	,	20xx
                                   Dewan Komisaris

(Cap Perusahaan)

Nama       Jelas
Jabatan



	(diisi penilaian Dewan Komisaris tentang pelaksanaan Rencana Bisnis berupa penilaian aspek kuantitatif maupun kualitatif terhadap realisasi Rencana Bisnis, termasuk penilaian terhadap faktor tata kelola perusahaan yang baik, penerapan kebijakan dan prosedur pengendalian internal dalam proses pelaporan keuangan Perusahaan, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan, serta upaya untuk memperbaiki kinerja Perusahaan, apabila menurut penilaian yang bersangkutan terdapat penurunan kinerja Perusahaan








Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal                    

KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS PERASURANSIAN, PENJAMINAN, DAN DANA PENSIUN OTORITAS JASA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 
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